KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 TAMBANG by NURZAHARA, -
 KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  


















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1441 H/2019 M 
 
 KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  

















JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1441 H/2019 M 
  i 
 
  ii 
 





Alhamdulillahirobbil’alamin dengan segala kerendahan hati penulis 
bersyukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan petunjuk, 
pertolongan, kesehatan, kesempatan, kenikmatan, serta limpahan kasih dan 
sayang-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta 
salam penulis kirimkan kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah 
membawa umat manusia dari alam jahiliyah menuju alam yang yang penuh 
cahaya iman dan ilmu pengetahuan .  
Skripsi dengan judul Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang, merupakan hasil 
karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 
mendapatkan gelar sarjana (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Agama Islam 
konsentrasi SLTP/SLTA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan 
dan dorongan  baik berupa arahan, nasehat, serta semangat dari berbagai pihak. 
Ungkapan terimakasih dan penghargaan yang sangat spesial teruntuk kedua orang 
tua tercinta, ayahanda Syamsuddin dan ibunda Arita, suami tercinta Muhammad 
Iqbal Ali, serta adik tersayang, Arief Syam Fikri dan Naylah Zhafirah, yang telah 
berkorban dan berdo’a demi kesuksesan penulis. Selain itu dengan setulus hati 
penulis mengucapkan terima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin S.Ag. M.Ag., Rektor Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan  A. Jamrah M.A.,Wakil 
Rektor I, dan Drs. H. Promadi M.A., Ph.D.Wakil Rektor III Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam 
proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
  iv 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin S.Ag. M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Dr. Drs. Alimuddin M.Ag., Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani M.Pd., 
Wakil Dekan II, dan Dr. Drs. Nursalim M.Pd., Wakil Dekan III Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Dra. Afrida M.Ag., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan H. Adam 
Malik Indra Lc. M.A., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan  Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
yang telah memberikan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi 
ini. 
4. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag., Penasehat Akademis (PA) yang telah 
meluangkan waktu, memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama 
mengikuti proses perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
5. Dr. Ellya Roza M.Hum., pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu, 
memberikan bantuan, arahan, bimbingan, nasihat serta motivasi kepada 
penulis dari awal hingga selesainya penulisan skripsi ini. 
6. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan 
selama penulis mengikuti perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ini. 
7. Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
8. Aslim S.Pd. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang yang 
telah memberikan izin penelitian, dan guru bidang studi Pendidikan Agama 
Islam Mazdalena S.Th.I dan Meri Fajrianti S.Pd.I., serta staff yang telah 
membantu penulis dalam prose pengumpulkan data. 
Akhir kata penulis ucapkan terima kasih, semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat baik bagi penulis maupun pembaca. Kepada semua pihak yang telah 
  v 
disebutkan di atas, semoga Allah SWT senantiasa memberikan hidayah dan 
petunjuk-Nya, penulis juga berdo’a semoga semua kebaiakan dibalas oleh Allah 
SWT dengan balasan yang setimpal. Jazakumullah Khairan Katsiron.  
 












Terucap syukur ku kepada Engkau ya Rabb 
Atas rahmat dan kasih sayang-Mu  
Atas segala nikmat dan kemudahan yang Engkau berikan kepada ku 
Jika bukan karena-Mu ya Rabb 
Tidak akan tercapai ingin ku kecuali Engkau yang menghendaki 
Tak henti-hentinya ku bersyukur atas segala kemudahan dan 
pertolongan yang Engkau berikan dalam setiap langkah dan proses 
ku untuk menggapai cita-cita serta harapan ku 
Ya, Allah …atas izin-Mu  
Ku persembahkan karya ini untuk kedua orang tua ku 
Untuk Ayahanda yang selalu bekerja keras dan berjuang tanpa henti, 
semoga tetesan keringatmu dan keletihanmu di Ridhoi Allah   
Untuk Ibunda ku yang telah merawat ku dan senantiasa melirihkan 
untaian do’a terbaik disetiap sujudnya, semoga Syurga-Mu menjadi 
balasannya.  
Untuk suami ku tercinta yang telah memberikan kasih sayang serta 
do’a-do’a nya untuk ku, semoga Allah membalas kebaikan mu. 
Untukmu guru-guru ku, semoga Allah selalu melindungi dan 
meninggikan derajat mu di dunia dan di akhirat, terima kasih atas 
bimbingan dan arahan selama ini, semoga ilmu yang diajarkan 
menuntun ku menjadi manusia yang berharga di dunia dan mulia di 
akhirat   
Aamiin allahumma aamiin…. 
Kesalahan bukanlah kegagalan, tapi bukti bahwa seseorang telah 
melakukan sesuatu. Harta yang tidak pernah habis adalah ilmu 
pengetahuan dan ilmu yang tidak ternilai adalah Pendidikan.  
 
 
  vii 
ABSTRAK 
Nurzahara, (2019): Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kompetensi Pedagogik Guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
dengan rumusan masalah   bagaimanakah kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan 
Agama Islam di SMKN 1 Tambang dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kompetensi Pedagogik guru Pendidikan Agama Islam. Penelitian 
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Subjek penelitian 
ini adalah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam. Sedangkan, Objek 
penelitian ini adalah kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. Kemudian populasi yang di 
ambil adalah 2 orang guru bidang studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 
termasuk penelitian Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif. Berdasarkan hasil 
penyajian data dan analisis dapat disimpulkan bahwa kompetensi Pedagogik Guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
Cukup Baik. Hal ini dibuktikan dengan presentase 57,5 % (berada pada rentang 
41-60%). Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi  guru dalam kompetensi 
Pedagogik diantaranya adalah: Latar belakang pendidikan guru, pengalaman 
pengetahuan guru, Sarana dan prasarana, buku pegangan serta kesehatan seorang 
guru. 
 
Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru PAI 
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ABSTRACT 
 
Nurzahara, (2019): Teaching Ability of Islamic Education Subject Teachers 
at State Vocational High School 1 Tambang 
This research aimed at knowing teaching ability of Islamic education 
subject teachers at State Vocational High School 1 Tambang.  The formulation of 
the problem was; how teaching ability of Islamic education subject teachers and 
the factors influencing teaching ability of Islamic education subject teachers 
atState Vocational High School 1 Tambang.  This research was conducted at the 
first semester in the Academic Year of 2019/2020.  The subjects of this research 
were Islamic education subject teachers, and the object was teaching ability of 
Islamic education subject teachers at State Vocational High School 1 Tambang.  2 
Islamic education subject teachers were the population.  It was qualitative and 
quantitative descriptive research.  Based on the data presentation and analysis, it 
could be concluded thatteaching ability of Islamic education subject teachers at 
State Vocational High School 1 Tambang was good enough.  It was proven by 
57.5% percentage (it was on the range of 41-60%). The influencing factors were 
such as educational teacher backround, experience, teacher knowledge, facilities 
and infrastructure, handbook and teacher health. 




التربية الدينية الإسلامية في  لدى مدرس القدرة على التعليم ): 2019نورزهارا، (
 تمبانج 0الحكومية  المهنية الثانوية المدرسة
 
التربية الدينية  لدى مدرس القدرة على التعليم معرفةإلى هذا البحث هدف ي
 القدرة على التعليم كيف  وسؤاله  تمبانج 1 الحكومية الدهنية الثانوية الددرسةالإسلامية في 
لدى  القدرة على التعليم فيالعوامل التي تؤثر و التربية الدينية الإسلامية  لدى مدرس
هذا  قيم. تمبانج 1 الحكومية الدهنية الثانوية الددرسةالتربية الدينية الإسلامية في  مدرس
هذا البحث  أفراد. 0202/2102لعام الدراسي لالبحث في الفصل الدراسي الفردي 
التربية  لدى مدرس القدرة على التعليمف وأما موضوعه. التربية الدينية الإسلامية مدرس
التربية  مدرسا ومجتمعه. تمبانج 1 الحكومية الدهنية الثانوية الددرسةالدينية الإسلامية في 
ئج عرض على نتا بناءو . وكيفي ميكهذا البحث بحث وصفي   .الدينية الإسلامية
التربية الدينية الإسلامية في  لدى مدرس القدرة على التعليمأن  استنتجالبيانات وتحليلها، 
ذلك من  عرف. و وصلت إلى الدستوى الدقبول تمبانج 1 الحكومية الدهنية الثانوية الددرسة
وأما العوامل الدؤثرة في القدرة على  .)٪ 00-٤١٪ (في حدود 5..5خلال نسبة 
خبرة الدعلومات، الدرافق، الكتب لفية تعليمية، الخالتعليم لدى الددرس فهو ما يلي: 
 .صحةالالدراسية و 
 
 .التربية الدينية الإسلامية مدرس، القدرة على التعليم: الأساسيةالكلمات 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yang dilaksanakan oleh Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Tambang merupakan pendidikan formal bahwa setiap siswa belajar 
mulai dari pagi sampai sore sama halnya dengan sekolah lainnya yang 
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung 
jawab. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 
di Indonesia mengalami banyak problem. Sama halnya Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
ini masih banyak mengalami problem atau kendala yang meliputi para 
pendidik dimana sebagian besar dari mereka belum memahami cara mendidik 
yang benar sehingga sasaran peserta didik dalam mengamalkan syari’at Islam 
dan berakhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari kurang optimal atau 
belum sepenuhnya tercapai. 
Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang ini, penulis 
seringkali melihat guru pada saat mengajar hanya memberikan materi yang 
bersifat terus-menerus saja tanpa memperhatikan sudah sejauh mana peserta 
didik mampu memahami materi yang telah dipelajari. Hal ini menjadikan 
peserta didik hanya sekedar tahu materi tetapi tidak tahu bagaimana 
mengaplikasikannya di dalam kehidupan nyata. Penulis juga melihat 
kurangnya waktu kontak antara guru dengan murid serta adanya guru yang 
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mengajar Pendidikan Agama Islam itu bukan dari lulusan Pendidikan atau 
Fakultas Tarbiyah Keguruan, melainkan dari Fakultas lain. 
Pendidikan merupakan lembaga utama yang memainkan peranan 
penting dalam membangun dan menumbuhkembangkan peradaban. Maju 
mundurnya suatu peradaban ditentukan oleh pendidikan. Bahkan, perdaban 
dan kebudayaan umat manusia tidak akan pernah muncul tanpa ada lembaga 
yang mengarahkan manusia ke arah tersebut. Karena manusia terlahir ke dunia 
tidak memiliki daya dan ilmu yang dapat membuatnya berkembang lebih 




Pendidikan juga merupakan instrumen penting yang sangat efektif 
untuk melakukan transformasi peradaban suatu bangsa, dalam konteks ini, 
pendidikan berpengaruh besar bagi pembentukan kepribadian manusia dan 
sekaligus jati diri suatu bangsa, sebab dengan pendidikan manusia di harapkan 
mampu membangun diri, komunitas, dan alam semesta, dengan demikian 
pendidikan tidak lain adalah media pembentukan manusia seutuhnya atau 
Insan kamil, baik dalam peningkatan pengetahuan, dan keterampilan.
2
  
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, keterampilan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
                                                             
1
 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur’an tentang Pendidikan, (Jakarta: 
Amzah, 2015), h.1 
2
 M. Mustafa, Sekolah dan Himpitan Google dan Bimbel, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 
2013), h. 5. 
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yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
3
 Ini berarti 
pendidikan merupakan proses atau upaya sadar untuk menjadikan manusia ke 
arah yang lebih baik. Untuk mengembangkan potensi anak diperlukan suatu 
strategi yang sistematis dan terarah, pendidikan dipandang sebagai salah satu 
aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar 
memiliki kepribadian yang baik. 
Suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh komponen-komponen yang 
termuat didalamya, salah satu komponen penting yang harus diperhatikan 
secara terus-menerus dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru. 
Tidak hanya peran guru, kualitas seorang guru harus ditingkatkan secara terus 
menerus. Dengan kata lain, seorang guru memiliki peran penting dalam dunia 
pendidikan apabila guru memiliki kompetensi standar yang berkaitan dengan 
tugas dan tanggung jawabnya. 
Salah satu standar kompetensi guru adalah kompetensi pedagogik yang 
mana kompetensi ini juga ditemukan permasalahannya dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran, seharusnya perangkat pembelajaran disusun oleh 
guru sebelum pembelajaran dimulai, akan tetapi kebanyakan guru 
menggunakan perangkat pembelajaran yang sudah ada. Padahal guru dituntut 
untuk mengembangkan kompetensi pedagogik agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik. 
Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru meliputi tiga hal 
sebagai berikut: 
                                                             
3
 Zaitun, Sosiologi Pendidikan Teori dan Aplikasinya, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi 
Publishing and Consulting Company, 2016), h. 43 
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1. Kemampuan dalam merencanakan pembelajaran 
2. Kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran 
3. Kemampuan dalam mengevaluasi pembelajaran 
Kompetensi pedagogik ini mencakup konsep kesiapan mengajar yang 
ditunjukkan oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar. 
Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik ini karena guru adalah 
komponen utama dalam pembelajaran, yang menjadi tokoh, panutan, dan 
identifikasi bagi para peserta didik. keberhasilan pembelajaran ditentukan 
bagaimana kemampuan pendidik dalam mengelola peserta didik.  
Pada hakikatnya, proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru 
dan siswa. Guru sebagai penyampai materi pembelajaran dan siswa sebagai 
pencari ilmu pengetahuan sekaligus sebagai penerimanya. Dalam melakukan 
interaksi tersebut terdapat rambu yang perlu dihargai dan dituruti oleh kedua 
belah pihak, agar pembelajaran berjalan dengan baik dan menyenangkan. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, dikemukakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain yang digunakan oleh Kompri 
mengatakan bahwa guru sebagai tenaga pendidik yang memberikan sejumlah 
ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru juga orang yang 
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berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, 
dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.
4
 
Guru perlu memiliki kemampuan atas kemajuan belajar siswanya 
sebagai bagian dari kompetensi dengan menggunakan berbagai keahlian dari 
guru tersebut. Guru yang berkompetensi akan mampu merangsang anak didik 
untuk mencintai materi pelajaran yang akan disampaikan. Kompetensi 
pedagogik yang dimiliki guru dapat digunakan untuk memenuhi peserta didik 
dengan baik. Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik akan mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang baik. 
Kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran dengan baik 
berkaitan erat dengan kemampuan mereka dalam mempersiapkan tahapan-
tahapan kegiatan dalam kegiatan mengajar. Tahapan-tahapan ini tidak bisa 
diabaikan dalam proses belajar mengajar atau dalam perencanaan pengajaran, 
sebab kegiatan ini menyangkut masalah pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Kemampuan guru dalam hal tersebut adalah bagian dari 
kompetensi guru yang secara umum berarti kemampuan yang cukup, 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai yang dimiliki seorang guru 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Guru PAI sebagai pendidik mengandung 
arti yang sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi 
menjangkau etika dan perilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan 
masyarakat. 
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Pendidikan Agama Islam sebagai suatu sistem, artinya tidak berhenti 
dan terbatas pada pengertian PAI sebagai mata pelajaran yang konotasinya 
pada pengajaran keagamaan, melainkan Pendidikan Agama Islam harus 




Sementara itu, Harun Nasution mengatakan Tujuan Pendidikan Agama 
Islam secara khusus di sekolah umum adalah untuk membentuk manusia 
taqwa, yaitu manusia yang patuh kepada Allah dalam menjalankan ibadah 
dengan menekankan pembinaan kepribadian muslim, yakni pembinaan 




Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah pokok permasalahan 
yang menjadi sumber utamanya selama ini hanya dipandang melalui aspek 
kognitif atau nilai dalam bentuk angka saja, tidak dipandang bagaimana siswa 
mengamalkan dalam dunia nyata sehingga belajar agama sebatas menghafal 
dan mencatat. Hal ini mengakibatkan pelajaran agama menjadi pelajaran 
teoritis bukan pengalaman atau penghayatan terhadap nilai agama itu sendiri. 
Guru dalam posisinya sebagai agen perubahan dapat menentukan 
kualitas kecerdasan murid, hal tersebut memerlukan ketekunan penanganan 
yang serius. Berkembangnya kecerdasan murid terbentuk pada saat dia 
mendapat pelajaran, di bawah asuhan guru yang andal. Kreativitas akan 
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muncul di dalam kelas. Guru akan berusaha menerapkan sistem yang ada 
dengan cara yang dikreasikan sedemikian rupa oleh guru tersebut. Dengan 
demikian, diperlukan seorang guru yang profesional, yang dapat merangsang 
pola pikir siswa, luas dalam sikap, dan luas dalam wawasan. 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan 1 Tambang, penulis menemukan beberapa gejala-gejala sebagai 
berikut: 
1. Guru telah mengelola kelas dengan baik menurut rancangan yang telah 
dibuat, namun masih terjadi kurangnya interaksi antara siswa dengan 
siswa lainnya pada saat proses pembelajaran  
2. Guru telah mengikuti pelatihan RPP, namun masih ada guru yang belum 
paham dengan RPP  
3. Guru telah menggunakan kreativitas dalam mengajar namun siswa tetap 
merasa bosan berada di kelas  
4. Guru telah memberikan materi dengan baik kepada siswa namun siswa 
masih belum mengerti tentang pembelajaran tersebut 
5. Guru masih sulit menentukan materi yang akan diajarkan selanjutnya 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala tersebut, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul 
Kompetensi Pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 





B. Penegasan Istilah  
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari agar tidak 
timbul kekeliruan terhadap judul ini, maka penulis akan menyampaikan 
beberapa istilah yang terdapat dalam judul, yaitu: 
1. Kompetensi 
Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi 
adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus-menerus 
sehingga memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten, dalam arti 





Guru adalah tenaga profesional yang bertanggung jawab untuk 
mendidik dan mengajarkan anak didik dengan pengalaman yang 
dimilikinya, baik dalam wadah formal maupun wadah non formal, dan 
melalui upaya ini maka anak didik bisa menjadi orang yang cerdas dan 




3. Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud adalah tenaga 
profesional yang bertanggung jawab untuk mendidik dan mengajarkan 
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anak didik agar anak didik bisa menjadi orang yang cerdas dan terampil 
dalam melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
 
C.  Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan  
masalahnya yaitu: 
a. Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam? 
b. Bagaimanakah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
c. Apa sajakah langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
d. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam?  
e. Apakah latar belakang pendidikan guru Pendidikan Agama Islam? 
2. Batasan Masalah  
 Mengingat luasnya dan banyaknya permasalahan yang terkandung 
dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalahnya terkait dengan 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah  
a. Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 
di SMKN 1 Tambang? 
  
10 
b. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam? 
 
D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 
Islam di SMKN 1 Tambang. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Tambang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi sekolah sebagai masukan pertimbangan dalam rangka perbaikan 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan serta sebagai 
bahan kajian tentang kompetensi pedagogik guru dalam pemecahan 
permasalahan pembelajaran pendidikan Agama Islam. 
b. Bagi guru dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam mengelolah 
pembelajaran. 
c. Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan 
Pendidikan Sarjana Srata Satu (S1) pada program studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negri Sultan Syarif Kasim Riau serta menambah pengetahuan, 
keterampilan dan cakrawala berfikir tentang keilmuan sehingga dapat 







A. Kerangka Teoritis 
1. Kompetensi 
a. Pengertian Kompetensi  
Kompetensi berasal dari kata competency (bahasa Inggris) yang 
memiliki arti ability (kemampuan), capability (kesanggupan), 
proficiency (keahlian), qualification (kecakapan), eligibitily 
(memenuhi persyaratan), readiness (kesiapan),  skill (kemahiran), dan 
adequency (kepadanan).
9
 Sedangkan menurut Uzer Usman yang di 
gunakan Rina Febriana yang mengatakan bahwa kompetensi adalah 
suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan 
seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus-
menerus sehingga memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten, 




Mc Leod mengatakan dalam buku Moh Uzer Usman bahwa 
kompetensi merupakan perilaku yang rasioanal untuk mencapai tujuan 
yang diisyaratkan sesuai dengan kondidi yang diharapkan. The state of 
legally competent or qualified (keadaan berwewenang atau memenuhi 
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syarat menuntut ketentuan hukum.
11
 Selanjutnya adapun kompetensi 
guru (teacher competency) the ability of a techear to responsbibly 
perform his or her duties appropriately (kompetensi guru merupakan 
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban 
secara bertanggung jawab dan layak.
12
 
Selanjutnya perkataan Broke dan Stone yang di gunakan 
Mulyasa bahwa kompetensi guru sebagai descriptive of qualitatif 
nature of teacher behavior appears to be entirely meaningful 
(kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat 
perilaku guru yang penuh arti.
13
  
Robbin mengungkapkan bahwa kemampuan (ability) adalah 




Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwa kompetensi 
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh 
melalui pendidikan, kompetensi guru menunjuk kepada performance 
dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di 
dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. 
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b. Standar Kompetensi Guru 
Seorang guru harus memiliki berbagai kompetensi 
(kemampuan). Ada banyak kompetensi yang harus dimilki oleh guru 
yang berguna dalam proses belajar mengajar, terutama kompetensi 
pedagogik. Untuk lebih jelasnya di bawah ini akan di terangkan satu 
persatu. 
1) Kompetensi Pedagogik 
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah 
“kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik”15. 
Kompetensi pedagogik ini sebagai kompetensi pengelolaan 
pembelajaran. Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan 
seorang guru dalam merencanakan program belajar mengajar, 
kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar 
mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian. 
Menurut Joni yang di gunakan Rina Febriana bahwa, 
kemampuan merencanakan program belajar mengajar mencakup 
kemampuan: (1) merencanakan pengorganisasian bahan-bahan 
pembelajaran, (2) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar-
mengajar, (3) merencanakan pengelolaan kelas, (4) merencanakan 
penggunaan media dan sumber pembelajaran, dan (5) 
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Kompetensi pedagogik yang dimaksud antara lain adalah 
kemampuan untuk memahami peserta didik secara mendalam dan 
penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. Pemahaman 
tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi 
perkembangan nak, sedangkan pembelajaran yang mendidik 
meliputi kemampuan merancang pembelajaran, 
mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan hasil 
pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 
2) Kompetensi Profesional  
Kompetensi profesioanal adalah kemampuan pendidik 
dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, 
yang memungkinkan mereka membimbing peserta didik dalam 
menguasai materi yang  yang diajarkan.
17
 
Kompetensi profesional ini meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
a) Menguasai landasan kependidikan 
b) Menguasai bahan pengajaran  
c) Menyusun program pengajaran 
d) Melaksanakan program pengajaran 18 
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Menurut Prof. Dr. Wina Sanjaya dalam bukunya yang 
berjudul Kurikulum Pembelajaran Teori dan Praktik 
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
kompetensi profesioanal merupakan kompetensi atau kemampuan 
yang harus dimiliki seorang guru dan pelaksanaan tugas 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Kompetensi 
profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang 
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. 
Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting 
karena langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. 




Selain dari tugas, peranan dan kompetensi guru yang 
merupakan landasan dalam mengabdikan profesinya, guru yang 
profesioanal tidak hanya mengetahui, tetapi betul-betul 
melaksanakan apa-apa yang menjadi tugas dan perananya.  
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
tenaga kependidikan, orangtua wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar.peran yang dibawa pendidik dalam masyarakat berbeda 
dengan profesi lain. oleh karena itu, perhatian yang diberikan 
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masyarakat terhadap pendidik pun berbeda dan ada kekhususan, 
terutama adanya tuntutan untuk menjadi pelapor pembangunan di 
daerah tempat pendidik tinggal.
20
 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai 
bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi 
kompetensi untuk: 
a) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan isyarat 
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional, dan 
c) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.21 
4) Kompetensi Kepribadian   
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya 
mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya 
manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang pendidik 
akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun 
masyarakatnya. Dengan kata lain pendidik akan tampil sebagai 
sosok yang patut digugu, ditaati nasehat/ucapan/perintahnya. Dan 
ditiru sikap dan perilakunya. 
Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup 
kepribadian yang: 
 
                                                             
20
 Rina Febriana, op. cit. h. 12-13 
21





c) Dewasa  
d) Arif dan bijaksana 
e) Berwibawa  
f) Berakhlak mulia  
g) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
h) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan 
i) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.22 
Adapun indikator kompetensi atau kinerja pada kegiatan 
pembelajaran yang mendidik adalah sebagai berikut : 
a) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun secara lengkap. 
b) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang membantu 
proses belajar peserta didik 
c) Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi 
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 
peserta didik 
d) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik  
sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata 
kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui 
terlebih dahulu peserta didik lain yang setuju/ tidak setuju 
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dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan jawaban 
tentang peljaran yang benar. 
e) Guru melaksanakan kegitan pembelajaran sesuai isi kurikulum 
dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 
f) Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi 
dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan 
mempertahankan pehatian peserta didik. 
g) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau 
sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta 
dapat termanfaatkan secara produktif. 
h) Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang 
dirancang dengan kondisi kelas. 
i) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan 
peserta didik lain. 
j) Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu proses belajar peserata didik, 
sebagai contoh: guru menambah informasi baru setelah 




k) Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan atau audio-visual 
(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
23
 
Dari keempat kompetensi diatas, penulis lebih memfokuskan 
kepada kompetensi pedagogik seorang guru Pendidikan Agama Islam.  
2. Guru  
Guru profesional adalah guru yang ingin mengedepankan mutu dan 
kualitas layanan dan produknya, layanan guru harus memenuhi 
standardisasi kebutuhan masyarakat, bangsa dan pengguna serta 
memaksimalkan kemampuan peserta didik berdasar dan kecakapan yang 
dimiliki masing-masing individu. Untuk menjadi guru yang profesional 
harus memilki beberapa kompetensi. Dalam Undang-undang Guru dan 
Dosen No. 14/2005 dan peraturan pemerintah No.19/2005, yaitu adalah : 
1) Kompetensi Kepribadian, 2) Kompetensi Pedagogik, 3) Kompetensi 
Profesioanal, dan 4) Kompetensi Sosial. 
a. Perilaku Mengajar Guru 
Guru selaku pengajar memegang peran yang amat sentral 
dalam keseluruhan proses belajar mengajar. Guru dituntut harus 
mampu mewujudkan perilaku mengajar secara tepat agar terjadi 
perilaku pembelajaran yang efektif dalam diri siswa. Disamping itu 
guru diharapkan mampu menciptakan interaksi belajar-mengajar yang 
sedemikian rupa sehingga siswa mampu mewujudkan kualitas perilaku 
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belajarnya secara efektif. Disamping itu, guru dituntut pula untuk 
mampu menciptakan situasi belajar-mengajar yang kondusif. 
24
 
Menurut Marie F. Hassett yang dikutip dari buku Sudarwan 
Danim, mengungkapkan bahwa Semua guru harus baik di mata 
siswanya ketika berbicara tentang kualitas mengajar seorang guru , 




Menurut Nana Sudjana, sama halnya dengan belajar, mengajar 
pun pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 
mengorganisasi. Lingkungan yang ada disekitar anak didik, sehingga 
dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses 
belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan 




Tanpa guru, pendidikan akan berjalan timpang, karena guru 
merupakan juru kunci (key person) dalam proses pelaksanaan 
pendidikan. Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi pleh peranan 
guru dalam proses pelaksanaan pendidikan. Oleh sebab itu, guru harus 
selalu berkembang dan dikembangkan, agar perolehan subjek didik 
terhadap pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai dapat maksimal. 
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Tujuan akhir pendidikan adalah terbentuknya kepribadian subjek didik 
secara utuh lahir dan batin, fisik dan mental, jasmani dan rohani. 
Tujuan ini hanya bisa tercapai jika subjek didik ditempa 
kepribadiannya melalui pendidikan yang terprogram, terencana, 
tersusun, sistematis dan dinamis oleh lembaga pendidikan. Tentu 
lembaga pendidikan membutuhkan guru yang berkompetensi agar bisa 
menyusun perencanaan pendidikan yang demikian sehingga bisa 




Menurut Ramayulis yang di gunakan Kompri, menjadi seorang 
guru harus memiliki persyaratan yang harus dimilki yaitu : 
1) Syarat fisik, meliputi berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh 
2) Syarat psikis, yakni sehat rohani, dewasa dalam berfikir dan 
bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah, dan sopan, 
memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan berani tenggung 
jawab, berani berkorban dan memilki jiwa pengabdian. 
3) Syarat keagaman, yaitu seorang yang beragama dan mengamalkan 
ajaran agamanya. Dengan demikian ia mengerti prinsip dan aturan 
agamanya tentang pendidikan. 
4) Syarat Teknis, yaitu harus memiliki ijazah pendidikan guru seperti 
ijazah fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Tarbiyah atau Ijazah 
keguruan lainnya. 
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5) Syarat Pedagogis, yaitu menguasai metode mengajar, menguasai 
materi yang akan diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang dan 
hubungannya dengan ilmu yang diajarkan. 
6) Syarat Administratif, yaitu harus diangkat oleh pemerintah, 
yayasan atau lembaga lain yang berwenang mengangkat guru 
sehingga ia diberi tugas untuk mendidik dan mengajar 
7) Syarat Umur, yaitu haruslah seorang dewasa. Dalam Islam 
kedewasaan itU disebut akil baligh, atau mukallaf.
28
  
Kejenuhan adalah rasa yang sering timbul pada seseorang 
terutama siswa. Banyak siswa yang sering merasa jenuh ketika sedang 
belajar disekolah. Kejenuhan ini membuat siswa tidak dapat menerima 
pelajaran yang sedang diberikan oleh guru mereka dengan baik. Secara 
manusiawi memang kejenuhan bisa menimpa setiap orang , termasuk 
siswa yang sedang belajar. Dengan kata lain, kejenuhan tidak 
memandang umur dan status. Untuk itu, siswa apabila terserang 




Pengalaman di antara pengajar dalam proses pembelajaran 
menunjukan, bahwa ada beberapa sekolah model pengajarannya 
mengkondisikan muridnya disibukkan oleh kegiatan-kegiatan yang 
kurang perlu seperti mencatat bahan pelajaran yang sudah ada dalam 
buku, menceritakan hal-hal yang tidak perlu dan sebagainya. Sering 
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pula ditemukan waktu kontak antara guru dengan murid tidak 
dimanfaatkan secara baik, guru lebih suka memaksakan kehendaknya 
dalam belajar muridnya sesuai keinginannya dan ada juga guru untuk 
memudahkan kerjanya meminta salah seorang muridnya untuk 
mencatat dipapan tulis kemudian murid lainnya mencatat apa yang 




Mengajar menurut pengertian mutakhir merupakan suatu 
perbuatan yang kompleks. Perbuatan mengajar yang kompleks dapat 
diterjemahkan sebagai penggunaan secara integratif sejumlah 
komponen yang terkandung dalam perbuatan mengajar itu untuk 
menyampaikan pesan pengajaran. Komponen-komponen dalam 
perbuatan mengajar itu adalah : 
1) Mengajar sebagai ilmu 
2) Mengajar sebagai teknologi 
3) Mengajar sebagai suatu seni 
4) Pilihannilai 
5) Mengajar sebagai keterampilan31 
b. Langkah-langkah Pembelajaran  
Dalam proses pembelajaran ada tiga langkah yang harus 
dilakukan oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
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implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan 
penutup. 
1) Kegiatan Awal/Membuka Pelajaran 
Pada kegiatan awal ini pada hakekatnya beberapa usaha 
yang dilakukan guru agar murid tertarik terhadap materi yang akan 
disampaikan guru. Disamping kegiatan membuka pelajaran 
dimaksudkan juga salah satu usaha atau kegiatan guru dalam 
mensetting belajar mengajar untuk menciptakan pra kondisi murid 
sehingga mereka dapat dibimbing/diarah atau terlibat dengan 
kegiatan mendatang. Kegiatan tersebut diantaranya dapat dilakukan 
guru adalah: 
a) Guru memperhatikan tempat duduk siswa dan mengaturnya 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 
b) Guru mengabsen 
c) Guru memulai pelajaran setelah nampak siswa telah siap untuk 
menerima pelajaran 
d) Guru mengenalkan materi pelajaran itu cukup menarik 
perhatian siswa untuk mengetahui dan mengambil pengetahuan 
dari materi tersebut 
e) Guru melakukan apersepsi artinya guru mengenalkan pokok 
pelajaran atau materi dengan menghubungkan pengetahuan dari 
materi tersebut 
f) Guru melakukan pre test/ tes awal 
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g) Guru mulai menyampaikan materi terlihat jelas bedanya antara 
kegiatan awal dengan kegiatan inti
32
 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan Inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran,dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 
Pemilihan pendekatan tematik atau tematik terpadu atau saintifik 
atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (problem based 
learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 




a) Guru menjelaskan materi pelajaran 
(1) Keterangan atau penjelasan guru berfokus pada inti 
pelajaran 
(2) Keterangan atau penjelasan guru menarik perhatian siswa 
(3) Keterangan atau penjelasan guru mudah dipahami oleh 
siswa 
(4) Penggunaan contoh dalam menyampaikan materi pelajaran 
itu menarik perhatian siswa dan ada kesuaian dengan 
kehidupan siswa 
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(5) Guru memperhatikan dengan sungguh-sungguh respon 
siswa berupa bertanya, usulan dan lain sebagainya 
(6) Guru menjelaskan respon siswa sehingga siswa menjadi 
jelas dan mengerti 
b) Guru mengadakan penjajakan (assesment) 
(1) Perhatian guru terbagi keseluruh kelas 
(2) Guru menaruh perhatian kepada siswa yang mengalami 
kesulitan 
(3) Adanya kepekaan guru terhadap tanda-tanda siswa yang 
mengalami salah pengertian 
(4) Guru melakukan penjajakan kepada siswa tentang pelajaran 
yang diterimanya 
(5) Guru mencari atau melakukan apa yang menjadi kesulitan 
siswa 
(6) Guru melakukan kegiatan untuk mengatasi atau 
menunjukan kesuliatan siswa 
c) Guru memberikan motivasi 
(1) Guru mengucapkan kata-kata baik bagus dan kata-kata 
lainnya apabila siswa dapat menjawab atau mengajukan 
pertanyaan 
(2) Ada perubahan sikap nonverbal positif pada saat 
menanggapi pertanyaan siswa atau jawaban siswa 
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(3) Guru memuji dan memberikan dorongan dengan senyuman 
dan anggukan dan pandangan yang simpatik atas partisipasi 
siswa 
(4) Memberikan tuntunan pada siswa agar dapat memberikan 
jawaban yang benar 
(5) Guru memberikan pengarahan sederhana dan pancingan 
agar siswa memberikan jawaban yang benar 
d) Guru bertanya kepada siswa tentang materi yang telah 
disampaikan 
(1) Guru memberikan pertanyaan guru kepada siswa sebagian 
besar telah cukup jelas dan dipahami oleh siswa 
(2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa sebagian besar 
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut jelas kaitannya dengan 
masalah 
(3) Pertanyaan ditujukan kepada seluruh kelas terlebih dahulu 
setelah itu barulah guru menunjuk siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersebut 
(4) Dalam memberikan pertanyaan guru harus menggunakan 
teknik pause (diam sesaat) setelah itu barulah guru 
menunjuk siswa 
(5) Pertanyaan didistribusikan kepada seluruh siswa secara 
merata diantara para siswa 
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(6) Teknik menunjuk yang memungkinkan seluruh siswa siap 
untuk menjawab pertanyaan setelah itu guru barulah 
menunjuk siswa 
e) Guru memilih dan menggunakan strategi dan metode 
pembelajaran dan media serta alat peraga yang digunakan 
(1) Metode yang dipilih ada kecocokan dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dalam proses pembelajaran 
tersebut 
(2) Ada kecocokan metode yang dipilih dengan materi 
pembelajaran dan situasi kelas 
(3) Guru dalam menggunakan metode telah memenuhi syarat 
atau mengikuti sistematika metode tersebut 
(4) Alat praga yang dapat menunjang kelancaran penggunaan 
metode tersebut telah disiapkan 
(5) Guru harus menguasai dalam pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran, mengetahui keuntungan dan 
kelemahan metode tersebut 
(6) Guru menggunakan metode yang bervariasi karena tidak ada 
satu-satunya metode yang paling baik dan cocok untuk 
semua materi pembelajaran, peserta didik, tujuan 





f) Guru melakukan interaksi dengan siswa 
(1) Dalam kegiatan pembelajaran ada keseimbangan antara 
jumlah kegiatan guru dengan kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran 
(2) Ada pengaruh langsung yang berupa, penyampaian 
informasi, pengarahan, menyalah dan membenarkan adalah 
cukup komunikatif 
(3) Tampak ada partisipasi aktif dari siswa yang berupa 
mendengar, mengamati, menjawab, bertanya, mencoba. 
g) Guru menggunakan isyarat verbal dan nonverbal 
(1) Gerakan guru dalam mengajar wajar dan bertujuan, bebas, 
luwes, tidak menimbulkan gerakan yang aneh yang tidak 
bertujuan 
(2) Isyarat guru menggunakan tangan, badan dan wajah cukup 
bervariasi dan tidak kaku 
(3) Guru dalam mengguankan suara cukup bervariasi anatara 
suara tinggi dengan suara rendah, antara suara yang cepat 
dengan suara lembut 
(4) Suara guru menggunakan intonasi yang cukup baik 
(5) Ada pemusatan perhatian siswa kepada penjelasan guru 
(6) Pengendalian indra melihat dan mendengar yang dilakukan 
guru dalam proses pembelajaran berjalan wajar
34
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3) Kegiatan Menutup Pelajaran 
Kegiatan penutup ini adalah kegiatan yang memberikan 
penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap penguasaan 
bahan kajian yang diberikan pada kegiatan ini. Kesimpilan ini 
dibuat oleh guru dan atau bersama-sama dengan siswa. Kegitan 
yang harus dilaksanakan dalam kegiatan akhir dan tindak lanjut ini 
adalah : 
a) Melaksanakan penilaian akhir dan mengkaji hasil penilaian.  
b) Melaksanakan kegiatan tindak lanjut dengan alternatif kegiatan 
diantaranya memberikan tugas atau pelatihan-pelatihan, 
menugaskan mempelajari materi pelajaran tertentu, dan 
memberikan motivasi/bimbingan belajar.  
c) Mengakhiri proses pembelajaran dengan menjelaskan atau 




Secara umum, inilah proses pembelajaran yang harus 
dirumuskan oleh guru. Maka guru harus mempersiapkan silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Silabus dapat 
dirumuskan oleh guru setiap satu semester sedang Rencana 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembelajaran  
Faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses sistem 
pembelajaran di antaranya adalah guru, sarana, alat media yang 
tersedia, serta faktor lingkungan. 
1) Faktor Guru 
Faktor yang muncul dari dalam diri guru agama, yang 
meliputi: kompetensi guru yang relatif masih lemah, 
penyalahgunaan manajemen penggunaan guru agama, pendekatan 
metodologi guru yang tidak mampu menarik minat peserta didik 
kepada pelajaran agama, solidaritas guru agama dengan guru non-
agama masih sangat rendah, kurangnya waktu persiapan guru 
agama untuk mengajar, dan hubungan guru agama dengan peserta 
didik, bersifat formal saja.
37
 
Keberhasilan suatu sistem pembelajaran, guru merupakan 
komponen yang menentukan. Hal ini disebabkan guru merupakan 
orang yang secara langsung berhadapan dengan siswa. Dalam 
sistem pembelajaran guru bisa berperan sebagai perencana (planer) 
atau desainer (designer) pembelajaran, sebagai implementator dan 
atau mungkin keduanya. Sebagai perencana guru dituntut untuk 
memahami secara benar kurikulum yang berlaku, karakteristik 
siswa, fasilitas dan sumber daya yang ada, sehingga semuanya 
                                                             
37
Siti Maesaroh, Peranan Metode Pembelajaran terhadap Minat dan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam, Jurnal Kependidikan,Vol. 1 No. 1 Nopember 2013, h. 166 
  
32 




2) Faktor Sarana dan Prasarana 
Sekolah yang tidak memiliki sarana dan fasilitas yang 
lengkap untuk menunjang proses belajar mengajar akan membuat 
para siswanya cepat merasa jenuh. Para siswa tidak kan semangat 
dalam belajar jika sarana dan fasilitas yang diberikan dari pihak 
sekolahnya sangat kurang. Seperti salah satu contohnya adalah 
gedung sekolah yang tidak memadai untuk proses belajar 
mengajar. Hal ini membuat siswa tidak nyaman berada disekolah 
apalagi jika pada setiap kelas jumlah siswanya banyak sehingga 




3) Faktor Lingkungan  
Lingkungan masyarakat juga mempunyai pengaruh pada 
pendidikan anak di sekolah. Terhadap pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. Sekolah dan masyarakat mempunyai 
hubungan timbal balik, yaitu sekolah menerima pengaruh 
masyarakat dan masyarakatnya juga dipengaruhi oleh hasil 
pendidikan sekolah. menjadi tugas sekolah untuk mengenal anak 
agar mereka belajar hidup di masyarakat dan belajar memahaminya 
dan mengenal baik buruknya. 
                                                             
38
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia, 
2015), h.15-16 
39
 Mubiar Agustin, op. cit. h. 17 
  
33 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi 
anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari 
pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.  
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan 
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari 
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana 
dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun 
situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya 
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal 
balik antara orang tua dan anak.
40
 
3. Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah tenaga profesional yang bertanggung jawab untuk 
mendidik dan mengajarkan anak didik dengan pengalaman yang 
dimilikinya, baik dalam wadah formal maupun wadah non formal, dan 
melalui upaya ini maka anak didik bisa menjadi orang yang cerdas dan 




Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar yang terencana 
dalam penyampaian peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-hadis, 
                                                             
40
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h.35 
41
 Kompri, loc. cit 
  
34 




Islam mempunyai pandangan khusus mengenai pendidikan. 
Pandangan tersebut meliputi paradigmanya mengenai ilmu pengetahuan, 
proses, materi, dan tujuan pembelajaran. Hal itu merupakan ciri khas 
pendidikan Islam, yang tidak dimiliki oleh pendidikan lainnya.
43
  
Bersadasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam tidak hanya sebagai tenaga profesional terkait 
profesinya sebagai guru, selain itu guru Pendidikan Agama Islam juga 
berperan sebagai pewaris Nabi yang mengemban misi kenabian dalam 
rangka melahirkan generasi-generasi yang beriman dan bertaqwa serta 
berakhlak alkarimah sebagai modal dasar dalam membangun peradaban 
dunia yang dikehendaki dan diridhoi oleh Tuhan pencipta alam semesta. 
Misi kenabian ini seharusnya menjadi spirit dan ruh bagi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Siti Auliawati Jurusan Pendidikan Agama Islam dari Mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Ar-Raniry 
Darussalam, Banda Aceh (2017) Adapun judulnya adalah kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 12 Banda Aceh. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam baik, namun masih perlu penyempurnaan
44
. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah peneliti sama sama membahas 
tentang kompetensi pedagogik guru PAI, namun perbedaannya adalah 
penelitian ini meneliti siswa SMA sedangkan yang penulis lakukan adalah 
meneliti siswa SMK.  
2. Penelitian Safrina Jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 
(2017). Adapun judulnya adalah Kompetensi guru Pendidikan Agama 
Islam dalam mengembangkan sikap sosial siswa Mts Mon Malwm Ingin 
Jaya Aceh Besar. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
minimnya sikap sosial yang ada di MTs Mon Malem Ingin Jaya Aceh 
Besar dikarenakan kurangnya keasadaran diri mereka, keterbatasan waktu 
yang dimiliki dan lingkungan yang mereka tempati, serta kurangnya 
kemampuan dari guru PAI dalam mengajar dan membimbing siswanya. 
45
Persamaan dalam Penelitian ini adalah sama sama meneliti tentang 
kemampuan guru PAI , namun perbedaannya peneliti lebih memfokuskan 
bagaimana kurangnya keasadaran diri mereka, keterbatasan waktu yang 
dimiliki dan lingkungan yang mereka tempati sedangkan penelitian yang 
akan  penulis lakukan adalah bagaimana agar kemampuan mengajar guru 
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relatif tinggi sehingga mampu memberikan pengajaran yang baik kepada 
peserta didik.  
3. Penelitian Ayu Purwanti Jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Syeikh Nurjati 
Cirebon (2013). Adapun judulnya adalah kemampuan guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam menggunakan penilaian Berbasis Kelas 
pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
Ketanggungan Kabupaten Brebes. Adapun hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam menggunakan penilaian kelas siswa kelas VII di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 1 Ketanggungan Kabupaten Brebes termasuk 
dalam kategori baik, indikasinya guru membahas soal-soal yang sulit 
setelah diadakan ulangan terbukti dengan perolehan nilai sebesar 77% 
(sebagian besar). Sedangkan untuk prestasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di Sekolah Menegah Pertama 
(SMP) Negeri 1 Ketanggungan Kabupaten Brebes termasuk dalam 
kategori baik, terbukti hal ini dari perolehan nilai 79-80 sebanyak 37,5 
%
46
. Persamaan dalam Penelitian ini adalah sama sama meneliti tentang 
kemampuan guru PAI, namun perbedaannya peneliti lebih memfokuskan 
bagaimana agar siswa nya mendapatkan prestasi yang baik sedangkan 
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penelitian yang akan  penulis lakukan adalah bagaimana guru menjalankan 
kompetensi nya agar siswa nya selain mendapatkan prestasi yang baik juga 
memilki akhlaqul karimah.  
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap kerangka teoritis. Konsep operasional digunakan agar tidak 
ada kesalah pahaman dalam tulisan ini. Berdasarkan konsep teori diatas, maka 
yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru dalam penelitian ini 
adalah bagaimana seorang guru memahami proses pembelajaran. 
Adapun indikator-indikator kompetensi pedagogik guru Pendidikan 
Agama Islam adalah: 
1. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 
telah disusun secara lengkap. Artinya guru memberikan pelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat. 
2. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang membantu proses belajar 
peserta didik. Artinya ketika peserta didik tidak mengerti guru 
memberinya penjelasan. Dan peduli terhadap  kondidi peserta didik. 
3. Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi tambahan) 
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik 
4. Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik  sebagai tahapan 
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. 
Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang 
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setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan 
jawaban tentang peljaran yang benar. 
5. Guru melaksanakan kegitan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Misalnya: guru memberikan contoh aplikasi materi kepada kehidupan 
nyata, contoh bagaimana cara bertayamum. 
6. Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu 
yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan pehatian peserta didik. 
Disini guru dituntut memiliki kreativitas agar peserta didik tidak merasa 
bosan. 
7. Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat termanfaatkan 
secara produktif. Misalnya: tidak sibuk bermain hp saat proses belajar 
mengajar. 
8. Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan 
kondisi kelas. Misalnya: guru mampu mengontrol kelas agar tercipta 
pembelajaran yang aktif disaat kondisi kelas ribut. 
9. Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain. 
10. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk 
membantu proses belajar peserata didik, sebagai contoh: guru menambah 
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informasi baru setelah mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap 
materi sebelumnya. 
11. Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan atau audio-visual (termasuk 

























A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal. Adapun yang 
menjadi lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
1 Tambang. Dipilihnya lokasi ini karena penulis melihat adanya permasalahan 
tersebut di sekolah ini. Dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-
Juli 2019. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
yang berjumlah 2 orang. Dan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau 
sumber data penelitian. Populasi adakalanya terhingga (terbatas) dan tidak 
terhingga (tidak terbatas).
47
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Tambang yang berjumlah 2 orang. Mengingat populasi tidak banyak, 
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maka dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel jenuh artinya 
keseluruhan populasi diteliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
48
 
Teknik ini penulis gunakan untuk melakukan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek 
penelitian. Penulis langsung melakukan pengamatan kepada subjek dan 
juga objek penlitian untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik 
guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah dialog yang dilakukan secara lisan dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan dan 
responden atau informan juga menjawab secara lisan.
49
 Wawancara 
dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 
guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Tambang untuk 
mendapatkan data terkait kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang.  
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
penelitian. Penulis mengambil data ataupun gambaran umum di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu data 
yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 
presentase, yang mana apabila semua data yang terkumpul lalu 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah yang diungkapkan dengan kata-kata atau 
kalimat, sedangkan data kuantitatif adalah data yang berwujud angka yang 
mana data itu didapat melalui pengukuran dan perhitungan yang dapat 
dijumlahkan. Perbandingan jumlah yang di dapat akan dipresentasekan.  
            F  
Rumus yang digunakan adalah: P =         x 100% 
           N 
Keterangan: 
P  : Angka Presentase 
F  : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N : Jumlah responden  
Data yang  diperoleh dapat di presentasikan sesuai dengan tujuan 




      Sangat Baik : 81%-100% 
Baik : 61%-80% 
Cukup Baik : 41%-60% 
Kurang Baik : 21%-40% 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan: 
1. Kompetensi pedagogik guru PAI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang tergolong Cukup Baik dengan persentase 57,5%. Hasil 
persentase tersebut berada diantara 41%-60%.  
2. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi guru dalam kompetensi 
pedagogik diantaranya adalah: Latar belakang pendidikan guru, 
pengetahuan guru, media, buku pegangan serta beberapa kegiatan 
pembelajaran yang meliputi pelaksanaan pembelajaran dan pengelolaan 
kelas. 
 
B. Saran   
Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran-saran yang dapat 
peneliti sampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi guru PAI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
diharapkan lebih meningkatkan lagi kompetensi pedagogiknya dalam 
mengajar khususnya dalam menentukan materi dan juga dalam 
menggunakan media yang ada. Kesulitan penggunaan media sebagai 
bahan ajar dalam pembelajaran agar kesulitan siswa dalam pembelajaran 





2. Bagi Siswa diharapkan lebih meningkatkan kualitas belajar nya, 
memperhatikan guru ketika menerangkan pembelajaran.  
3. Bagi Kepala Sekolah diharapkan agar lebih dapat mengawasi 
perkembagan pembelajaran PAI, dan dapat membimbing para guru untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan praktek mengajar, agar para guru 
pembelajaran PAI lebih profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
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 LAMPIRAN A. 
LEMBAR OBSERVASI TERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 TAMBANG 
Nama Sekolah  : SMKN 1 Tambang 
Hari/Tanggal  : 
Nama Responden : Mazdalena S.Th.I 
Observasi ke  : 
 
No ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1  Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang telah disusun secara 
lengkap. Artinya guru memberikan pelajaran 









2  Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
membantu proses belajar peserta didik. Artinya 
ketika peserta didik tidak mengerti guru 
memberinya penjelasan, dan peduli terhadap 





   
3  Guru mengkomunikasikan informasi baru 
(misalnya materi tambahan) sesuai dengan usia 




    
4  Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta 
didik  sebagai tahapan proses pembelajaran, 
bukan semata-mata kesalahan yang harus 
dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih 
dahulu peserta didik lain yang setuju/ tidak setuju 
dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan 
jawaban tentang pelajaran yang benar. 
  
 
   
5  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
isi kurikulum dan mengaitkannya dengan konteks 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Misalnya: 
guru memberikan contoh aplikasi materi kepada 





   
6  Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara 
bervariasi dengan waktu yang cukup untuk 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia 
dan tingkat kemampuan belajar dan 
mempertahankan pehatian peserta didik. Disini 
guru dituntut memiliki kreativitas agar peserta 
didik tidak merasa bosan. 
     
7  Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya 
sendiri agar semua waktu peserta dapat 





 No ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
termanfaatkan secara produktif. Misalnya: tidak 
sibuk bermain HP saat proses belajar mengajar, 
dan memperhatikan peserta didik. 
8  Guru mampu menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang dirancang dengan kondisi 
kelas. Misalnya: guru mampu mengontrol kelas 
agar tercipta pembelajaran yang aktif disaat 






9  Guru memberikan banyak kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya, mempraktekkan dan 
berinteraksi dengan peserta didik lain. 
     
10  Guru mengatur pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara sistematis untuk membantu 
proses belajar peserta didik, sebagai contoh: guru 
menambah informasi baru setelah mengevaluasi 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
sebelumnya. 
     
11  Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan atau 
audio-visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
     




Ket.  SB   : Sangat Baik (5) 
          B     : Baik (4)  
 CB  : Cukup Baik (3) 
 KB  : Kurang Baik (2) 











 LAMPIRAN A. 
LEMBAR OBSERVASI TERHADAP KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 TAMBANG 
Nama Sekolah  : SMKN 1 Tambang 
Hari/Tanggal  : 
Nama Responden : Meri Fajrianti S.Pd.I 
Observasi ke  : 
 
No ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
1  Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang telah disusun secara 
lengkap. Artinya guru memberikan pelajaran 









2  Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
membantu proses belajar peserta didik. Artinya 
ketika peserta didik tidak mengerti guru 
memberinya penjelasan, dan peduli terhadap 





   
3  Guru mengkomunikasikan informasi baru 
(misalnya materi tambahan) sesuai dengan usia 




    
4  Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta 
didik  sebagai tahapan proses pembelajaran, 
bukan semata-mata kesalahan yang harus 
dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih 
dahulu peserta didik lain yang setuju/ tidak setuju 
dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan 
jawaban tentang pelajaran yang benar. 
  
 
   
5  Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
isi kurikulum dan mengaitkannya dengan konteks 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Misalnya: 
guru memberikan contoh aplikasi materi kepada 





   
6  Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara 
bervariasi dengan waktu yang cukup untuk 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia 
dan tingkat kemampuan belajar dan 
mempertahankan pehatian peserta didik. Disini 
guru dituntut memiliki kreativitas agar peserta 
didik tidak merasa bosan. 
     
7  Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya 
sendiri agar semua waktu peserta dapat 





 No ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA NILAI 
SB B CB KB TB 
termanfaatkan secara produktif. Misalnya: tidak 
sibuk bermain HP saat proses belajar mengajar, 
dan memperhatikan peserta didik. 
8  Guru mampu menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang dirancang dengan kondisi 
kelas. Misalnya: guru mampu mengontrol kelas 
agar tercipta pembelajaran yang aktif disaat 






9  Guru memberikan banyak kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya, mempraktekkan dan 
berinteraksi dengan peserta didik lain. 
     
10  Guru mengatur pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara sistematis untuk membantu 
proses belajar peserata didik, sebagai contoh: guru 
menambah informasi baru setelah mengevaluasi 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
sebelumnya. 
     
11  Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan atau 
audio-visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
     




Ket.  SB   : Sangat Baik (5) 
          B     : Baik (4)  
 CB  : Cukup Baik (3) 
 KB  : Kurang Baik (2) 











 LAMPIRAN B 
TRANSKIP WAWANCARA TERHADAP FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN 1 TAMBANG. 
Nama Informan  : Mazdalena S.Th.I 
Tempat tugas   : SMKN 1 Tambang 
Tanggal Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
1. Bagaimanakah latar belakang pendidikan ibu sebelum mengajar di sekolah ini ? 
2. Pernahkah ibu mengikuti workshop guru PAI? 
3. Menurut ibu apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik? 
4. Apakah ibu telah memberikan pelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat? 
5. Apakah ibu telah melaksanakan aktivitas pembelajaran yang membantu proses belajar 
peserta didik? 
6. Apakah ibu memberikan informasi baru (misalnya materi tambahan) sesuai dengan usia 
dan tingkat kemampuan belajar peserta didik?  
7. Apakah ibu ada menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik  sebagai tahapan 
proses pembelajaran? 
8. Apakah ibu melaksanakan kegitan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan mengaitkannya 
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik? 
9. Apakah ibu melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang 
cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan 
belajar dan mempertahankan pehatian peserta didik?  
10. Apakah ibu mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk dengan 
kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat termanfaatkan secara produktif, 
contohnya saja tidak bermain HP saat pembelajaran berlangsung.  
 11. Apakah ibu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan kondisi kelas. 
Misalnya: guru mampu mengontrol kelas agar tercipta pembelajaran yang aktif disaat 
kondisi kelas ribut?   
12. Apakah ibu ada memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, 
mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain? 
13. Apakah ibu ada mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk 
membantu proses belajar peserata didik, sebagai contoh: guru menambah informasi baru 
setelah mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi sebelumnya? 
14. Apakah ibu ada menggunakan alat bantu mengajar, dan atau audio-visual (termasuk TIK) 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran? 
       LAMPIRAN B 
TRANSKIP WAWANCARA TERHADAP FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN 1 TAMBANG. 
Nama Informan  : Meri Fajrianti S.Pd.I 
Tempat tugas   : SMKN 1 Tambang 
Tanggal Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
1. Bagaimanakah latar belakang pendidikan ibu sebelum mengajar di sekolah ini ? 
2. Pernahkah ibu mengikuti workshop guru PAI? 
3. Menurut ibu apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik? 
4. Apakah ibu telah memberikan pelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat? 
5. Apakah ibu telah melaksanakan aktivitas pembelajaran yang membantu proses belajar 
peserta didik? 
6. Apakah ibu memberikan informasi baru (misalnya materi tambahan) sesuai dengan usia 
dan tingkat kemampuan belajar peserta didik?  
 7. Apakah ibu ada menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik  sebagai tahapan 
proses pembelajaran? 
8. Apakah ibu melaksanakan kegitan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan mengaitkannya 
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik? 
9. Apakah ibu melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang 
cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan 
belajar dan mempertahankan pehatian peserta didik?  
10. Apakah ibu mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk dengan 
kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat termanfaatkan secara produktif, 
contohnya saja tidak bermain HP saat pembelajaran berlangsung.  
11. Apakah ibu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan kondisi kelas. 
Misalnya: guru mampu mengontrol kelas agar tercipta pembelajaran yang aktif disaat 
kondisi kelas ribut?   
12. Apakah ibu ada memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, 
mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain? 
13. Apakah ibu ada mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk 
membantu proses belajar peserata didik, sebagai contoh: guru menambah informasi baru 
setelah mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi sebelumnya? 
14. Apakah ibu ada menggunakan alat bantu mengajar, dan atau audio-visual (termasuk TIK) 







 LAMPIRAN C. 
PEDOMAN PENSKORAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 TAMBANG. 
 
No  
ASPEK YANG DIAMATI 
 
SKOR 
           KRITERIA 
 DESKRIPSI 
1  Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang telah disusun secara 
lengkap. Artinya guru memberikan pelajaran 



























































Apabila guru tidak sama  
sekali melaksanakan 
aktivitas pembelajaran 
sesuai dengan rancangan 
yang telah disusun secara 
lengkap 
 
Apabila guru tidak 
melaksanakan aktivitas 
pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang 
telah disusun juga tidak 
memberikan pelajaran 
sesuai dengan RPP 
 
Apabila guru telah 
melaksanakan aktivitas 
pembelajaran  namun 





pembelajaran sesuai rpp 
namun belum secara 
lengkap  
 
Apabila guru telah 
melaksanakan aktivitas 
pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang 
telah disusun secara 
lengkap juga guru 
memberikan pelajaran 
sesuai dengan RPP yang 
telah dibuat 
2  Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
membantu proses belajar peserta didik. Artinya 
ketika peserta didik tidak mengerti guru 
memberinya penjelasan dan peduli terhadap 









Apabila guru sama sekali 
tidak melaksanakan 
aktivitas pembelajaran 
yang membantu proses 
belajar peserta didik. 




























































peserta didik dan tidak 
memberikan penjelasan 





pembelajaran namun tidak 
memperdulikan kondisi 




pembelajaran namun tidak 
memberikan penjelasan 













peserta didik juga memberi 
penjelasan ketika peserta 
didik tidak mengerti 
3  Guru mengkomunikasikan informasi baru 
(misalnya materi tambahan) sesuai dengan usia 


































Apabila guru tidak sama 
sekali mengkomunikasikan 
informasi baru misalnya 
materi tambahan sesuai 
dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta 
didik. 
 
Apabila guru tidak 




informasi baru namun 
tidak sesuai dengan usia 






























informasi baru atau materi 
tambahan sesuai dengan 
usia namun tidak dengan 





informasi baru atau materi 
tambahan sesuai dengan 
usia dan kemampuan 
belajar peserta didik 
 
4  Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta 
didik  sebagai tahapan proses pembelajaran, 
bukan semata-mata kesalahan yang harus 
dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih 
dahulu peserta didik lain yang setuju/ tidak setuju 
dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan 
































































Apabila guru sama sekali 
tidak menyikapi kesalahan 
yang dilakukan peserta 
didik  sebagai tahapan 
proses pembelajaran, 
bukan semata-mata 
kesalahan yang harus 
dikoreksi. Misalnya: 
dengan mengetahui 
terlebih dahulu peserta 
didik lain yang setuju/ 
tidak setuju dengan 
jawaban tersebut, sebelum 
memberikan jawaban 
tentang pelajaran yang 
benar. 
 
Apabila guru tidak 
menyikapi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik 
sebagai tahapan proses 
pembelajaran, Misalnya: 
dengan mengetahui 
terlebih dahulu peserta 
didik lain yang setuju/ 
tidak setuju dengan 
jawaban tersebut, sebelum 
memberikan jawaban 
tentang pelajaran yang 
benar. 
 
Apabila guru menyikapi 
kesalahan yang dilakukan 























































pembelajaran, namun guru 
langsung memberikan 
jawaban pelajaran yang 
benar tanpa terlebih dahulu 
peserta didik lain yang 
setuju/ tidak setuju 
 
Apabila guru menyikapi 
kesalahan yang dilakukan 
peserta didik sebagai 
tahapan proses 
pembelajaran, dengan 
mengetahui terlebih dahulu 
peserta didik lain yang 
setuju/ tidak setuju dengan 
jawaban tersebut namun 
guru tidak memberikan 
yang benar jawaban 
tentang pelajaran  
 
Apabila guru menyikapi 
kesalahan yang dilakukan 




yang harus dikoreksi. 
Misalnya: dengan 
mengetahui terlebih dahulu 
peserta didik lain yang 
setuju/ tidak setuju dengan 
jawaban tersebut, sebelum 
memberikan jawaban 
tentang pelajaran yang 
benar. 
 
5  Guru melaksanakan kegitan pembelajaran sesuai 
isi kurikulum dan mengaitkannya dengan konteks 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Misalnya: 
guru memberikan contoh aplikasi materi kepada 
























Apabila guru sama sekali 
tidak  melaksanakan 
kegitan pembelajaran 
sesuai isi kurikulum dan 
mengaitkannya dengan 
konteks kehidupan sehari-
hari peserta didik. 
Misalnya: guru 
memberikan contoh 
aplikasi materi kepada 














































































Apabila guru tidak  
melaksanakan kegitan 




hari peserta didik. 
 
Apabila guru  
melaksanakan kegitan 
pembelajaran belum sesuai 





Apabila guru sudah   
melaksanakan kegitan 
pembelajaran sesuai isi 
kurikulum namun, masih 
belum mengaitkannya 
dengan konteks kehidupan 
sehari-hari peserta didik. 
Misalnya: guru 
memberikan contoh 
aplikasi materi kepada 










hari peserta didik. 
Misalnya: guru 
memberikan contoh 
aplikasi materi kepada 
kehidupan nyata, contoh 
bagaimana cara 
bertayamum. 
6  Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara 
bervariasi dengan waktu yang cukup untuk 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia 
dan tingkat kemampuan belajar dan 
mempertahankan pehatian peserta didik. Disini 
guru dituntut memiliki kreativitas agar peserta 








Apabila guru sama sekali 
tidak  melakukan aktivitas 
pembelajaran secara 
bervariasi dengan waktu 
yang cukup untuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai 


















































































kemampuan belajar dan 
mempertahankan pehatian 
peserta didik. Disini guru 
dituntut memiliki 
kreativitas agar peserta 
didik tidak merasa bosan. 
 
Apabila guru tidak 
melakukan aktivitas 
pembelajaran secara 
bervariasi dengan waktu 
yang cukup untuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai 
dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar dan 
mempertahankan pehatian 
peserta didik. Disini guru 
dituntut memiliki 
kreativitas agar peserta 
didik tidak merasa bosan. 
 
Apabila guru melakukan 
aktivitas pembelajaran 
secara bervariasi namun 
tidak dengan waktu yang 
cukup untuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai 
dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar dan 
mempertahankan pehatian 
peserta didik.  
 
Apabila guru melakukan 
aktivitas pembelajaran 
secara bervariasi dengan 
waktu yang cukup untuk 
kegiatan pembelajaran 
yang sesuai dengan usia 
dan tingkat kemampuan 
belajar, namun belum 
mempertahankan pehatian 
peserta didik. Disini guru 
dituntut memiliki 
kreativitas agar peserta 
didik tidak merasa bosan. 
 
Apabila guru melakukan 
aktivitas pembelajaran 
secara bervariasi dengan 
waktu yang cukup untuk 
 kegiatan pembelajaran 
yang sesuai dengan usia 
dan tingkat kemampuan 
belajar dan 
mempertahankan pehatian 
peserta didik. Disini guru 
dituntut memiliki 
kreativitas agar peserta 
didik tidak merasa bosan. 
 
7  Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya 
sendiri agar semua waktu peserta dapat 
termanfaatkan secara produktif. Misalnya: tidak 
sibuk bermain HP saat proses belajar mengajar, 











































































Apabila guru sama sekali 
tidak  mengelola kelas 
dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri 
agar semua waktu peserta 
dapat termanfaatkan secara 
produktif. Misalnya: tidak 
sibuk bermain HP saat 
proses belajar mengajar,  




Apabila guru tidak 
mengelola kelas dengan 
efektif tanpa mendominasi 
atau sibuk dengan 
kegiatannya sendiri agar 




Apabila guru mengelola 
kelas dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri 
namun semua waktu 
peserta belum dapat 
termanfaatkan secara 





Apabila guru mengelola 
kelas dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri 































dapat termanfaatkan secara 
produktif. Misalnya: tidak 
sibuk bermain HP saat 
proses belajar mengajar, 





Guru mengelola kelas 
dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri 
agar semua waktu peserta 
dapat termanfaatkan secara 
produktif. Misalnya: tidak 
sibuk bermain HP saat 
proses belajar mengajar, 
dan memperhatikan peserta 
didik. 
 
8  Guru mampu menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang dirancang dengan kondisi 
kelas agar peserta didik memperhatikan, dan guru 
mampu mengontrol kelas agar tercipta 






















































Apabila guru sama sekali 
tidak  mampu 
menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang 
dirancang dengan kondisi 
kelas agar peserta didik 
memperhatikan, dan guru 
sama sekali tidak mampu 
mengontrol kelas agar 
tercipta pembelajaran yang 
aktif disaat kondisi kelas 
ribut. 
 
Apabila guru tidak mampu 
menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang 
dirancang dengan kondisi 
kelas agar peserta didik 
memperhatikan, dan guru 
tidak mampu mengontrol 
kelas agar tercipta 
pembelajaran yang aktif 
disaat kondisi kelas ribut. 
 
Apabila guru mampu 
menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang 
dirancang dengan kondisi 















































belum memperhatikan, dan 
guru belum mampu 
mengontrol kelas agar 
tercipta pembelajaran yang 
aktif disaat kondisi kelas 
ribut. 
 
Apabila guru mampu 
menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang 
dirancang dengan kondisi 
kelas agar peserta didik 
memperhatikan,namun  
guru mampu mengontrol 
kelas agar tercipta 
pembelajaran yang aktif 
disaat kondisi kelas ribut. 
 
Apabila guru mampu 
menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang 
dirancang dengan kondisi 
kelas, agar peserta didik 
memperhatikan, dan guru 
mampu mengontrol kelas 
agar tercipta pembelajaran 
yang aktif disaat kondisi 
kelas ribut. 
 
9  Guru memberikan banyak kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya, mempraktekkan dan 








































Apabila guru sama sekali 
tidak  memberikan banyak 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya, 
mempraktekkan dan 
berinteraksi dengan peserta 
didik lain. 
 
Apabila guru tidak  
memberikan banyak 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya, 
mempraktekkan dan 
berinteraksi dengan peserta 
didik lain. 
 
Apabila guru memberikan 
banyak kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya,namun tidak  




















berinteraksi dengan peserta 
didik lain. 
 
Apabila guru memberikan 
banyak kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya juga  
mempraktekkan namun 
tidak berinteraksi dengan 
peserta didik lain. 
 
Apabila guru memberikan 
banyak kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya, mempraktekkan 
dan berinteraksi dengan 
peserta didik lain. 
 
10  Guru mengatur pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara sistematis untuk membantu 
proses belajar peserata didik, sebagai contoh: guru 
menambah informasi baru setelah mengevaluasi 




























































Apabila guru sama sekali 
tidak  mengatur 
pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu 
proses belajar peserata 
didik, sebagai contoh: guru 
menambah informasi baru 
setelah mengevaluasi 




Apabila guru tidak 
mengatur pelaksanaan 
aktivitas pembelajaran 
secara sistematis untuk 
membantu proses belajar 
peserata didik, sebagai 
contoh: guru menambah 
informasi baru setelah 
mengevaluasi pemahaman 
peserta didik terhadap 
materi sebelumnya. 
 
Apabila guru mengatur 
pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran belum secara 
sistematis untuk membantu 
proses belajar peserta didik, 
dan guru tidak menambah 




















































Apabila guru mengatur 
pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu 
proses belajar peserata 
didik, namun, guru tidak 
menambah informasi baru 
setelah mengevaluasi 




Apabila guru mengatur 
pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu 
proses belajar peserata 
didik, sebagai contoh: guru 
menambah informasi baru 
setelah mengevaluasi 




11  Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan atau 
audio-visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan 








































Apabila guru sama sekali 
tidak  menggunakan alat 
bantu mengajar, dan atau 
audio-visual (termasuk 
TIK) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta 
didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
 
Apabila guru tidak 
menggunakan alat bantu 
mengajar, dan atau audio-
visual (termasuk TIK) 
untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta 
didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
 
Apabila  guru belum 
sepenuhnya menggunakan 











































TIK) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta 
didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
 
Apabila guru telah 
menggunakan alat bantu 
mengajar, namun belum 
menggunakan audio-visual 
(termasuk TIK) untuk 
meningkatkan motivasi 




Apabila guru  telah 
menggunakan alat bantu 
mengajar, dan atau audio-
visual (termasuk TIK) 
untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta 
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